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INTISARI 

Alat laboratorium merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

pelaksanaan praktikum fisika. Keberadaan laboratorium belum menjamin 

terpenuhinya kebutuhan alat dari segi jumlah, kondisi, dan kesesuaian dengan materi 

praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketersediaan, kelayakan, 

dan relevansi alat laboratorium fisika serta menganalisis kesesuaiannya terhadap 

kebutuhan praktikum di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan 

SMA Negeri 9 Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Subjek penelitian adalah guru fisika, sedangkan objek penelitian berupa alat 

laboratorium fisika. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data hasil observasi dianalisis menggunakan persentase berdasarkan 

kategori yang telah ditetapkan, kemudian diperkuat dengan hasil wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek ketersediaan memperoleh rata-rata 

56,94% (tersedia), kelayakan 66,90% (layak), dan relevansi 63,33% (relevan). Tingkat 

kesesuaian alat laboratorium terhadap kebutuhan praktikum memperoleh rata-rata 

62,09% (sesuai). Berdasarkan sekolah, SMA Negeri 5 Yogyakarta memperoleh 

69,51% (sesuai), SMA Negeri 6 Yogyakarta 50,61% (kurang sesuai), dan SMA Negeri 

9 Yogyakarta 66,16% (sesuai). Keterbatasan alat terutama terdapat pada jumlah, 

kondisi, kelengkapan komponen, serta belum tersedianya beberapa alat yang relevan 

dengan materi fisika tertentu. 

 

Kata kunci: alat laboratorium fisika, kelayakan, ketersediaan, kesesuaian praktikum 

fisika, relevansi. 
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ANALYSIS OF THE SUITABILITY OF PHYSICS LABORATORY 

EQUIPMENT FOR PHYSICS PRACTICUM NEEDS IN PUBLIC SENIOR 
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MESI RISKIYANTI YUSUF 

22104050033 

 

ABSTRACT 

Laboratory equipment is an important factor in supporting the implementation 

of physics practical activities. However, the availability of a laboratory does not 

necessarily guarantee that the required equipment is adequate in terms of quantity, 

condition, and relevance to practical materials. This study aimed to describe the 

availability, feasibility, and relevance of physics laboratory equipment and to analyze 

its suitability for practical activities at SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 

Yogyakarta, and SMA Negeri 9 Yogyakarta. 

This study employed a quantitative approach with a descriptive method. The 

subjects were physics teachers, while the objects were physics laboratory equipment. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation. Observation 

data were analyzed using percentages based on predetermined categories and were 

further supported by interview and documentation data. 

The results showed that the availability aspect obtained an average percentage 

of 56.94% (available), feasibility 66.90% (feasible), and relevance 63.33% (relevant). 

The overall suitability of laboratory equipment for practical needs reached an average 

of 62.09% (suitable). By school, SMA Negeri 5 Yogyakarta obtained 69.51% 

(suitable), SMA Negeri 6 Yogyakarta 50.61% (less suitable), and SMA Negeri 9 

Yogyakarta 66.16% (suitable). Limitations in laboratory equipment were mainly found 

in terms of quantity, condition, component completeness, and the unavailability of 

several pieces of equipment relevant to certain physics topics. 

 

Keywords: physics laboratory equipment, feasibility, availability, suitability for 

physics practical activities, relevance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, kualitas sarana pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang mendukung mutu sekolah. Laboratorium 

fisika menjadi bagian penting dari sarana pembelajaran karena berfungsi 

sebagai tempat pelaksanaan eksperimen yang membantu peserta didik 

memahami konsep fisika secara lebih konkret. Ketersediaan alat laboratorium 

yang memadai memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna melalui kegiatan observasi, pengukuran, dan pembuktian 

konsep secara langsung. Oleh karena itu, keberadaan laboratorium fisika yang 

sesuai dengan kebutuhan praktikum menjadi salah satu indikator pendukung 

kualitas pembelajaran sains di sekolah (Azizi & Ratnawulan, 2023). 

Salah satu penelitian menemukan bahwa beberapa sekolah memiliki 

fasilitas laboratorium dan infrastruktur yang tidak sepenuhnya lengkap dengan 

standar minimum peraturan pemerintah (Eka et al., 2016). Fasilitas dan 

infrastruktur laboratorium di SMA/MA masih belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar pemerintah, terutama dalam hal alat praktik. Kurangnya 

representativitas kondisi laboratorium berpotensi berdampak pada terbatasnya 

pembelajaran praktis dan pencapaian kompetensi siswa (Junaidi et al., 2023).  

Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana untuk Sekolah atau Madrasah, laboratorium fisika 

merupakan sarana pokok yang wajib dimiliki oleh satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pembelajaran IPA atau fisika. Laboratorium diharapkan 

mampu mendukung kegiatan pembelajaran secara efektif melalui penyediaan 

ruang, alat, dan bahan praktikum yang memadai serta sesuai dengan cakupan 

materi ajar. Ketentuan ini diperkuat dalam kerangka Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 dan diperbarui melalui PP Nomor 32 Tahun 2013, yang 

menegaskan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran, termasuk laboratorium 
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sains merupakan bagian dari standar minimal pelayanan pendidikan pada 

jenjang menengah. 

Selain ketersediaan laboratorium, standar pendidikan juga mencakup 

ketersediaan alat dan bahan yang diperlukan untuk proses pengajaran dan 

pembelajaran fisika. Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 

Lampiran II tentang Standar Sarana dan Prasarana SMA/MA, satuan 

pendidikan diwajibkan menyediakan peralatan dan bahan praktikum yang 

sesuai dengan ruang lingkup materi pembelajaran yang diajarkan. Ketentuan 

ini menekankan bahwa ketersediaan fasilitas pendukung pendidikan tidak 

terbatas pada penyediaan ruang laboratorium, tetapi juga ketersediaan alat yang 

memungkinkan pekerjaan praktikum dilakukan dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran fisika. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua sekolah 

atau madrasah mampu memenuhi standar sarana dan prasarana laboratorium 

secara optimal. Keterbatasan masih ditemukan pada jumlah dan kelengkapan 

alat praktikum serta sarana pendukung laboratorium, sehingga kondisi setiap 

sekolah dapat berbeda dalam mendukung kegiatan eksperimen fisika (Permata 

Sari et al., 2023). Keterbatasan peralatan juga dapat berpengaruh terhadap 

pelaksanaan praktikum, karena sekolah dengan ketersediaan alat yang lebih 

rendah menghadapi kendala dalam melaksanakan kegiatan praktikum secara 

optimal (Dwi Aprilia et al., 2024). Oleh karena itu, analisis kesesuaian alat 

laboratorium terhadap kebutuhan praktikum fisika menjadi penting untuk 

mengetahui apakah alat yang tersedia telah mencukupi dan mampu mendukung 

pelaksanaan pembelajaran fisika di sekolah. 

Dalam kebijakan terbaru, Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 

tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah menegaskan 

bahwa sarana pembelajaran termasuk laboratorium, harus mendukung 

implementasi kurikulum yang berorientasi pada pengembangan kompetensi, 

pengalaman belajar autentik, serta keselamatan peserta didik. Peraturan ini 

menegaskan bahwa pemenuhan standar sarana dan prasarana tidak hanya 
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menekankan pada kelengkapan fisik semata, tetapi juga memperhatikan fungsi 

alat, aspek keamanan, manfaatnya dalam proses pembelajaran, serta 

kesesuaiannya dengan capaian pembelajaran. Permendikbudristek Nomor 22 

Tahun 2023 juga memberikan kesempatan bagi satuan pendidikan untuk 

mengembangkan alat praktikum alternatif atau sederhana yang memiliki fungsi 

pedagogis setara selama memenuhi prinsip keselamatan, kebermanfaatan, dan 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Ketentuan ini menjadi sangat relevan 

dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas, kontekstualisasi 

pembelajaran, dan pemanfaatan sumber daya sekolah yang optimal.  

Meskipun demikian, keterbatasan sarana dan pengelolaan laboratorium 

tetap berpotensi memengaruhi kualitas pelaksanaan praktikum. Dalam kondisi 

tertentu, praktikum yang seharusnya dilakukan secara langsung oleh peserta 

didik dapat bergeser menjadi demonstrasi oleh guru, sehingga mengurangi 

kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman eksperimen secara utuh. 

Oleh karena itu, kesesuaian antara aturan yang berlaku, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta pengelolaan tenaga laboratorium sangat penting untuk 

memastikan pembelajaran fisika dapat berjalan secara efektif. Ketersediaan 

alat yang tidak memadai mengakibatkan rendahnya motivasi dan minat belajar 

siswa terhadap fisika. Ketika praktikum tidak dapat dilaksanakan dengan baik, 

siswa kehilangan kesempatan untuk mengaitkan teori dengan praktik.  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium 

fisika yang baik berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, 

keterampilan proses sains, dan hasil belajar peserta didik. Penelitian Ayu, 

Zainudin, dan Halmuniati (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

laboratorium fisika secara optimal mampu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

Rafiqah, Ikbal, dan Budiarti (2022) yang menyatakan bahwa intensitas 

pemanfaatan laboratorium fisika berdampak positif terhadap pemahaman 

konsep dan motivasi belajar siswa. Hasil-hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa kualitas fasilitas laboratorium dan tingkat 
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pemanfaatannya memiliki hubungan dengan mutu pembelajaran fisika di 

sekolah. 

Penelitian oleh (Shedrack Tamunoiyowuna & Omeodu, M. D, 

2022)menunjukkan bahwa rendahnya pemanfaatan alat laboratorium 

berbanding lurus dengan rendahnya pemahaman konsep sains siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas sarana laboratorium memiliki korelasi kuat 

dengan hasil belajar. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus 

menganalisis kesesuaian alat laboratorium dengan kebutuhan praktikum 

berdasarkan materi ajar. Penelitian sebelumnya, seperti (Chitungo et al., 2020) 

menyoroti pentingnya pemetaan kebutuhan praktikum agar alat laboratorium 

yang tersedia benar-benar relevan dengan materi ajar. Selain relevansi alat-alat 

tersebut, kualitas dan daya tahan alat alat laboratorium menjadi pertimbangan 

utama selama proses pengadaan. Standar untuk fasilitas dan infrastruktur 

pendidikan menekankan bahwa pengadaan fasilitas pendidikan harus 

memperhatikan fungsi yang sesuai, kualitas, serta keamanan dan keberlanjutan 

penggunaan alat-alat pembelajaran, termasuk alat laboratorium 

(Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023, 2023). 

Keberadaan dan pemanfaatan laboratorium tidak hanya menjadi 

penunjang kegiatan praktikum, tetapi juga mencerminkan mutu 

penyelenggaraan pendidikan.Tingkat mutu pendidikan di Indonesia, 

merupakan salah satu indikator pengkategorian kualitas sekolah dari hasil 

akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

(BAN-S/M). Akreditasi ini merupakan penilaian menyeluruh terhadap standar 

mutu sekolah berdasarkan kriteria yang mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan (Undang Undang No. 20 Tahun 2003 dan PP 19/2005) serta 

dinyatakan melalui rentang nilai tertentu sebagai gambaran kualitas satuan 

pendidikan. Berdasarkan Keputusan Mendikbudristek Nomor 1005/P/2020 

tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi Pendidikan Dasar dan Menengah 

(IASP 2020), satuan pendidikan diklasifikasikan dalam tiga kategori mutu 

utama yaitu: A/Unggul (nilai akhir 91-100) yang menunjukkan mutu sangat 

baik, B/Baik (nilai akhir 81-90) yang menunjukkan mutu baik, serta C/Cukup 
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(nilai akhir 71-180) yang menunjukkan mutu cukup baik; nilai di bawah 71 

menunjukkan sekolah belum memenuhi standar untuk terakreditasi nasional. 

Namun, keberadaan laboratorium secara fisik belum menjamin bahwa 

kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara optimal. Pelaksanaan praktikum 

membutuhkan alat yang tersedia dalam jumlah yang cukup, berada dalam 

kondisi layak, serta relevan dengan materi praktikum. Kondisi tersebut terlihat 

dari hasil identifikasi lapangan pada SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 

6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta. Berdasarkan keterangan guru 

fisika, sebagian besar alat laboratorium telah dapat mendukung praktikum 

dasar, tetapi masih terdapat beberapa alat yang belum tersedia atau jumlahnya 

terbatas. Di SMA Negeri 5 Yogyakarta, praktikum Gerak pada Bidang Miring, 

Fluida, dan Gelombang Bunyi belum dapat dilaksanakan secara optimal 

dengan alat standar karena beberapa alat belum tersedia sebagai satu perangkat. 

Permasalahan serupa ditemukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Praktikum 

Pengukuran, Gerak Lurus, Getaran Harmonik, dan Listrik Dinamis masih dapat 

dilaksanakan, tetapi materi Gerak pada Bidang Miring, Kalor, Fluida, Optik, 

dan Gelombang Bunyi masih mengalami keterbatasan karena beberapa alat 

belum tersedia atau jumlahnya belum mencukupi. Sementara itu, di SMA 

Negeri 9 Yogyakarta, praktikum Gerak pada Bidang Miring dan Kalor tidak 

dilakukan karena banyak alat yang tidak tersedia, sedangkan praktikum Optik 

dan Gelombang Bunyi masih memerlukan penyesuaian karena alat belum 

lengkap. 

Hubungan antara kualitas laboratorium dan mutu pembelajaran menjadi 

semakin penting untuk dikaji pada sekolah-sekolah yang memiliki reputasi 

akademik tinggi. Sekolah dengan capaian akademik yang baik umumnya 

diharapkan memiliki sarana pembelajaran yang mampu mendukung 

pelaksanaan kurikulum secara optimal, termasuk laboratorium fisika. Namun 

demikian, prestasi sekolah yang tinggi belum tentu menunjukkan bahwa 

seluruh alat laboratorium yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan 

praktikum pada setiap materi fisika. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

secara khusus menelaah kesesuaian alat laboratorium terhadap kebutuhan 
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praktikum yang sesungguhnya. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian 

ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan 

SMA Negeri 9 Yogyakarta. Ketiga sekolah tersebut dipilih karena dikenal 

sebagai sekolah negeri favorit di Kota Yogyakarta yang memiliki prestasi 

akademik baik serta fasilitas pembelajaran yang relatif lengkap. Pemilihan 

lokasi penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan karakteristik sekolah yang dianggap mampu 

merepresentasikan SMA Negeri unggulan di Kota Yogyakarta. Melalui 

penelitian pada sekolah-sekolah tersebut, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat kesesuaian alat 

laboratorium fisika terhadap kebutuhan penyelenggaraan praktikum fisika.  

Pemilihan SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan 

SMA Negeri 9 Yogyakarta dilakukan karena ketiga sekolah tersebut merupakan 

sekolah negeri unggulan yang secara konsisten masuk dalam daftar Top 1000 

Sekolah Terbaik Indonesia berdasarkan pemeringkatan nilai UTBK yang dirilis 

oleh Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT). Pencapaian tersebut 

menunjukkan bahwa ketiga sekolah memiliki kualitas akademik yang baik dan 

daya saing pendidikan yang tinggi di tingkat nasional. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa ketiga sekolah memiliki kualitas pembelajaran yang baik 

dan menjadi rujukan bagi sekolah lain di wilayah Yogyakarta. Dengan 

karakteristik tersebut, ketiga sekolah dipandang mampu merepresentasikan 

sekolah negeri unggulan yang memiliki tuntutan tinggi terhadap kualitas sarana 

pembelajaran, termasuk laboratorium fisika. 

Meskipun ketiga sekolah tersebut memiliki reputasi akademik yang baik, 

penelitian mengenai kesesuaian alat laboratorium fisika tetap penting untuk 

dilakukan. Prestasi akademik yang tinggi tidak selalu menunjukkan bahwa 

seluruh komponen pendukung pembelajaran telah sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan akademik 

sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas guru, budaya 

belajar, dukungan manajemen sekolah, maupun karakteristik peserta didik, 

sehingga belum tentu mencerminkan kondisi sarana laboratorium secara 
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spesifik (Mohzana et al., 2023). Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 

mendalam untuk mengetahui apakah laboratorium fisika pada sekolah-sekolah 

unggulan tersebut benar-benar telah menyediakan alat yang tersedia, layak 

digunakan, dan relevan dengan kebutuhan praktikum pada setiap materi fisika. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sains serta menjadi rujukan bagi sekolah 

lain dalam pengelolaan laboratorium fisika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum diketahui secara jelas tingkat aspek ketersediaan, aspek kelayakan, 

dan aspek relevansi alat laboratorium fisika yang dimiliki SMA Negeri 5 

Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta 

dalam mendukung pelaksanaan praktikum fisika.  

2. Belum terdapat informasi yang mendalam mengenai kesesuaian alat 

laboratorium fisika terhadap kebutuhan praktikum fisika berdasarkan 

aspek ketersediaan, aspek kelayakan dan aspek relevansi alat laboratorium 

di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA 

Negeri 9 Yogyakarta. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian kesesuaian alat laboratorium fisika 

dengan kebutuhan praktikum di tiga Sekolah Menengah Atas Negeri di 

Yogyakarta, yaitu SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan 

SMA Negeri 9 Yogyakarta. 

1. Fokus penelitian diarahkan pada kesesuaian alat laboratorium dengan 

aspek yang dikaji meliputi: ketersediaan alat laboratorium fisika, 

kelayakan alat laboratorium fisika, dan relevansi alat laboratorium fisika 

terhadap kebutuhan praktikum fisika. 

2. Penelitian tidak mengkaji pengaruh alat laboratorium terhadap hasil 

belajar siswa maupun prestasi akademik siswa secara kuantitatif,  
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melainkan memfokuskan pada deskriptif kuantitatif tentang analisis 

kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan praktikum fisika 

berdasarkan materi yang diajarkan di sekolah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan aspek relevansi alat 

laboratorium fisika di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 

Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta? 

2. Bagaimana kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan 

praktikum fisika berdasarkan aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan 

aspek relevansi di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, 

dan SMA Negeri 9 Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan aspek 

relevansi alat laboratorium fisika di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA 

Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta? 

2. Menganalisis kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan 

praktikum fisika berdasarkan aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan 

aspek relevansi di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, 

dan SMA Negeri 9 Yogyakarta? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah 

dalam menilai tingkat kesesuaian alat laboratorium fisika dengan 

kebutuhan praktikum. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam penyusunan kebijakan pengadaan, pemeliharaan, dan 
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pengembangan fasilitas laboratorium sehingga pengelolaan laboratorium 

menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kesesuaian alat laboratorium terhadap kebutuhan praktikum yang terdapat 

dalam materi fisika. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun perencanaan praktikum, menentukan 

kebutuhan alat yang perlu diprioritaskan, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan fasilitas laboratorium yang tersedia. 

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak 

langsung melalui peningkatan kualitas kegiatan praktikum fisika. 

Ketersediaan dan kesesuaian alat laboratorium yang baik dapat 

mendukung pemahaman konsep fisika secara lebih nyata, meningkatkan 

keterampilan proses sains, serta menumbuhkan minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran fisika. 

4. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan fisika, khususnya yang 

berkaitan dengan pengelolaan laboratorium dan sarana pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan 

kemampuan analisis terhadap kondisi laboratorium fisika di sekolah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengelolaan laboratorium fisika, analisis sarana dan prasarana 

laboratorium, maupun pengembangan kebijakan penyediaan alat 

praktikum. Penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

lanjutan dengan cakupan wilayah, jenjang pendidikan, atau pendekatan 

penelitian yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kesesuaian Alat 

Laboratorium Fisika terhadap Kebutuhan Praktikum Fisika di SMA Negeri 5 

Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Aspek ketersediaan, kelayakan, dan relevansi alat laboratorium fisika di 

SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 

Yogyakarta menunjukkan kondisi yang bervariasi. Pada aspek ketersediaan, 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 56,94% dengan kategori tersedia. 

SMA Negeri 5 Yogyakarta memperoleh persentase sebesar 65,97% dengan 

kategori tersedia, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar 44,44% dengan 

kategori kurang tersedia, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar 60,42% 

dengan kategori tersedia. Pada aspek kelayakan, diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 66,90% dengan kategori layak, dengan persentase SMA 

Negeri 5 Yogyakarta sebesar 71,53%, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar 

56,25%, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar 72,92%. Sementara itu, 

pada aspek relevansi diperoleh rata-rata persentase sebesar 63,33% dengan 

kategori relevan, dengan persentase SMA Negeri 5 Yogyakarta sebesar 

75,00%, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar 52,50%, dan SMA Negeri 9 

Yogyakarta sebesar 62,50%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar alat laboratorium fisika di ketiga sekolah telah tersedia, dalam kondisi 

yang masih layak digunakan, dan relevan untuk mendukung kebutuhan 

praktikum. 

2. Kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan praktikum fisika 

berdasarkan aspek ketersediaan, kelayakan, dan relevansi di ketiga SMA 
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Negeri Yogyakarta memperoleh rata-rata persentase sebesar 62,09% dengan 

kategori sesuai. SMA Negeri 5 Yogyakarta memperoleh persentase sebesar 

69,51% dengan kategori sesuai, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar 50,61% 

dengan kategori kurang sesuai, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar 

66,16% dengan kategori sesuai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara 

umum alat laboratorium fisika di ketiga sekolah telah cukup sesuai untuk 

mendukung kebutuhan praktikum fisika, meskipun tingkat kesesuaiannya 

berbeda pada masing-masing sekolah. SMA Negeri 5 Yogyakarta dan SMA 

Negeri 9 Yogyakarta berada pada kategori sesuai, sedangkan SMA Negeri 6 

Yogyakarta berada pada kategori kurang sesuai. Ketidaksesuaian terutama 

disebabkan oleh keterbatasan ketersediaan alat, kondisi alat yang tidak 

seluruhnya layak, kelengkapan komponen yang belum optimal, serta 

keterbatasan alat yang relevan untuk beberapa materi praktikum. Dalam 

menghadapi keterbatasan tersebut, guru memanfaatkan berbagai alternatif 

pembelajaran, seperti simulasi PhET, media pembelajaran digital, dan 

modifikasi alat praktikum sederhana, sehingga kegiatan pembelajaran fisika 

tetap dapat dilaksanakan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

ketersediaan dan kelengkapan alat laboratorium fisika, khususnya pada materi 

yang masih memiliki keterbatasan, serta melakukan pemeliharaan alat secara 

berkala agar pelaksanaan praktikum dapat berlangsung lebih optimal. Guru 

juga diharapkan terus memanfaatkan berbagai alternatif pembelajaran, seperti 

simulasi virtual maupun modifikasi alat praktikum sederhana, sebagai upaya 

mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran ketika fasilitas laboratorium 

belum sepenuhnya memadai. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan cakupan sekolah yang lebih luas atau mengkaji variabel lain yang 

berkaitan dengan laboratorium fisika. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengukur pengaruh kesesuaian alat laboratorium terhadap hasil belajar, 
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keterampilan proses sains, maupun kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kontribusi laboratorium fisika terhadap kualitas pembelajaran. 
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